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ABSTRAK ABSTRACT 
Evaluasi adalah bagian dan tahapan penting yang harus 
dilalui pendidik untuk menjamin pembelajaran efektif. 
Hasil evaluasi dapat dijadikan bahan refleksi guru dalam 
mengembangkan dan menyelenggarakan program dan 
kegiatan pembelajaran. Penelitian bertujuan untuk 
membandingkan analisis penilaian atau evaluasi 
menggunakan Teori Tes Klasik dengan Model Rasch dan 
dapat mengetahui perbedaan analisis dengan 
menggunakan kedua model tersebut. Jenis penelitian pada 
penelitian ini yakni metode kualitatif secara pendekatan 
deskriptif. Sampel yang digunakan yakni hasil ulangan 
harian BAB Virus dengan jumlah butir soal sejumlah 15 
soal. Analisis penilaian berdasarkan teori tes klasik 
menggunakan aplikasi Microsoft Excel dan analisis 
penilaian berdasarkan Model Rasch menggunakan aplikasi 
Winsteps . Analisis validitas pada teori tes klasik serta 
Model Rasch berjumlah sembilan soal valid serta tidak 
valid enam soal, dan valid lima soal serta tidak valid 10 soal. 
Analisis Uji Reliabilitas melalui teori tes klasik diperoleh 
nilai sebesar 0,672 dengan kategori sedang serta dari Item 
Reliability diperoleh nilai 0,87 dengan kategori bagus. 
Rerata tingkat kesulitan soal pada teori tes sebesar 0,463 
pada tingkat sedang, menurut model Rasch terdapat tiga 
soal sangat mudah, mudah lima soal, sulit tiga soal serta 
sangat empat soal. Analisis daya pembeda berdasarkan 
teori tes klasik yang berada pada kategori buruk satu item, 
enam butir cukup, lima butir tinggi, dan tiga item sangat 
tinggi. Daya pembeda butir soal berdasarkan Model Rasch 
diperoleh indeks separasi butir soal H = 3,81. 

Evaluation is an important part and stage that educators 
must go through to ensure effective learning. Evaluation 
results can be used as material for teacher reflection in 
developing and organizing learning programs and activities. 
The research aims to compare the analysis of assessment or 
evaluation using Classical Test Theory with the Rasch model 
and can find out the differences in analysis using the two 
models. The type of research in this study is a qualitative 
method with a descriptive approach. The sample used is the 
results of the Virus Chapter daily test with a total of 15 
questions. Assessment analysis based on classical test theory 
using Microsoft Excel application and assessment analysis 
based on Rasch Model using Winsteps Rasch application. 
Validity analysis on classical test theory and Model Rasch 
amounted to nine valid questions and six invalid questions, 
and five valid questions and 10 invalid questions. Reliability 
test analysis through classical test theory obtained a value of 
0.672 with a moderate category and from Item Reliability 
obtained a value of 0.87 with a good category. The average 
difficulty level of questions on the test theory is 0.463 at a 
moderate level, according to the Rasch Model there are three 
very easy questions, five easy questions, three difficult 
questions, and four very difficult questions. Analysis of 
distinguishing power based on classical test theory which is 
in the bad category of one item, six items are sufficient, five 
items are high, and three items are very high. The 
distinguishing power of items based on the Rasch Model 
obtained the item separation index H = 3.81. 
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 PENDAHULUAN  

Dalam sistem pendidikan Indonesia terdapat kegiatan evaluasi untuk memantau, memvalidasi, dan 
menentukan kualitas pendidikan (Datuk & Arifin, 2023). Evaluasi dilakukan untuk memantau 
perkembangan, kemajuan dan peningkatan hasil belajar siswa (Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia, 2013). Pada setiap akhir pelajaran, siswa dinilai untuk mengetahui 
penguasaan materi yang dipelajari. Hasil dari penilaian berguna untuk menjadi dasar dalam merevisi 
dan melengkapi program serta aktivitas pembelajaran (Wardani et al., 2022). Sebutan pada sistem 
penilaian yakni pengukuran, penilaian serta evaluasi. Penilaian adalah tahapan menaksir hasil 
capaian belajar siswa melalui pengerjaan serta penggarapan informasi. 

Analisis pada penilaian dapat dilakukan dengan banyak cara, misalnya dengan menggunakan 
teori tes klasik atau menggunakan pemodelan Rasch (Gunasti et al., 2023). Teori tes klasik digunakan 
untuk mengukur keterampilan intelektual dengan mendeskripsikan hubungan antara nilai tes yang 
diamati dan skor sebenarnya yang tak teramati (Solichin, 2017). Parameter utama yang dianalisis 
dengan teori tes klasik meliputi: kesulitan soal, perbedaan soal, dan reliabilitas. Analisis tes klasik 
juga berguna mengetahui fungsi pengecoh pada soal pilihan ganda (Sumaryanta, 2021). Namun 
analisis tes klasik mempunyai kelemahan yaitu karakteristik tes mempengaruhi hasil pengukuran 
dan kemampuan peserta tes mempengaruhi nilai parameter soal (Triana, 2024). 

 Model Rasch merupakan metode pengujian lanjutan yang dapat mengatasi beberapa 
keterbatasan dalam teori tes klasik, seperti kompleksitas tes dan kurangnya kontrol terhadap 
klasifikasi hasil tes (Widyaningsih & Yusuf, 2018). Evaluasi dengan menggunakan model Rasch 
melibatkan pemberian kesempatan kepada siswa untuk menyelesaikan masalah dengan benar, 
tergantung pada hubungan antara keterampilan siswa dengan kesulitan masalah yang dipelajari 
(Bond, 2015; Sekarningtias et al., 2023). Model Rasch muncul menjadi model pengukuran karena 
pengukuran pendidikan unggul dalam objektivitas yang spesifik serta estimasi parameter butir yang 
tinggi dan stabil. Selain itu Model Rasch dapat menyebabkan nilai standar error pengukuran yang 
mampu membuat akurasi perhitungan meningkat, sehingga direkomendasikan untuk digunakan 
oleh para pendidik dalam mengukur dan menilai hasil belajar siswa untuk mengerti kemampuan 
siswa yang sebenarnya. (Darmana et al., 2021; Muhammad et al., 2023).  Berdasarkan uraian diatas, 
penelitian ini bertujuan untuk membandingkan analisis penilaian atau evaluasi menggunakan Teori 
Tes Klasik dengan Model Rasch dan dapat mengetahui perbedaan hasil analisis dengan 
menggunakan kedua model tersebut. 

METODE 
Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Agustus – September 2022. Penelitian dilaksanakan di satu 
SMAN di Balung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif berdasarkan 
pendekatan deskriptif. Sampel yang digunakan yakni hasil ulangan harian 36 siswa. 

Soal ulangan diberikan dan diujikan pada siswa melalui website Nearpod. Soal ulangan harian 
berjumlah 15 soal serta berbentuk pilihan ganda. Hasil ulangan harian siswa kemudian dianalisis 
menggunakan teori tes klasik menggunakan aplikasi Microsoft Excel serta analisis evaluasi 
berdasarkan model Rasch menggunakan aplikasi Winsteps. Parameter yang diuji meliputi: validitas, 
reliabilitas, efektivitas distraktor, tingkat kesulitan, dan daya pembeda.  
 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil ulangan pada siswa SMA kelas X.2 dianalisis dengan teori tes klasik menggunakan aplikasi 
Microsoft Excel serta berdasarkan Pemodelan Rasch menggunakan Software Winsteps. Parameter 
yang digunakan yakni validitas, reliabilitas, efektivitas distraktor, tingkat kesulitan, dan daya 
pembeda.  
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Hasil Uji Analisis Validitas 
 

Tabel 1. Perbandingan Hasil Analisis Validitas Butir Soal Melalui Pendekatan Teori   
Tes Klasik dan Model Rasch 

 
Hasil Nomor Soal 

Teori Tes Klasik Permodelan Rasch 

Valid 3, 4, 6, 7, 9, 11, 13, 14, 15 3, 7, 11, 13, 15 

Tidak Valid 1, 2, 5, 8, 10, 12 1, 2, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 12, 14 

 
Instrumen dinyatakan valid bila berguna untuk mengukur sesuatu yang perlu diukur. Fungsi 

uji validitas yakni melihat valid atau tidaknya suatu alat ukur (Alfiatunnisa et al., 2022 ; Soulisa & 
Manuputty, 2021). Berdasarkan teori pengujian klasik, soal valid jika nilai rxy ≥ r tabel, sedangkan 
soal dikatakan tidak valid jika nilai rxy adalah ≤ r tabel. Hasil analisis validitas Rasch dapat dilihat 
dengan memeriksa hold MNSQ, ZSTD hold, dan Pt Measure Corr. Rentang nilai pada Outfit MNSQ 
berkisar 0,50 < x < 1,50. Rentang nilai pada Outfit ZSTD berkisar -2,0 < x < 2,0. Rentang nilai pada PT 
MEGA CORR berkisar 0,4 < x < 0,85. Dengan demikian dapat diketahui bahwa suatu pertanyaan 
tergolong valid jika nilainya berada dalam rentang nilai ketiga kriteria tersebut, sedangkan suatu 
pertanyaan tergolong tidak valid jika nilainya tidak berada dalam rentang nilai ketiga kriteria 
tersebut. Soal dinyatakan valid dapat dipakai pada tes atau disimpan dalam bank soal. Sedangkan 
soal dinyatakan tidak valid akan disesuaikan serta dikoreksi dengan standar kelulusan 
menggunakan teknik persiapan (Sari, 2022). 

 
Reliabilitas Butir Soal 

 
Uji reliabilitas adalah uji yang mengukur hasil suatu pengukuran bisa dipercaya dan berfungsi 

dalam mengidentifikasi konsistensi alat ukur (Nazura et al., 2021). Uji ini memakai rumus Cronbach’s 
Alpha karena hasilnya lebih akurat (Janna & Herianto, 2021). Soal dikatakan reliabel apabila sesuai 
kriteria koefisien korelasi reliabilitas instrumen yang disajikan pada Tabel 2. Kriteria menentukan 
nilai Item Reliability dalam model Rasch menurut Sumintono et al. (2015), disajikan pada Tabel 3. 
Perbandingan hasil analisis reliabilitas berdasarkan teori tes klasik serta pemodelan Rasch terlihat 
pada Tabel 4. 

 
Tabel 2. Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas Instrumen 

 
Koefisien Korelasi Interpretasi 

0,90 ≤ r ≤ 1,00 Sangat Tinggi 
0,70 ≤ r < 0,90 Tinggi 
0,40 ≤ r < 0,70 Sedang 
0,20 ≤ r < 0,40 Rendah 

R< 0,20 Sangat Rendah 

 
Tabel 3. Kriteria Reliabilitas pada pemodelan Rasch 

 
Nilai Reliability (Item) Interpretasi 

> 0,94 Istimewa 
0,91 – 0,94  Bagus Sekali 
0,81 – 0,90  Bagus  
0,67 – 0,80  Cukup 

< 0,67 Lemah 

 
 



Hasna. Analisis hasil ulangan biologi SMA menggunakan teori tes klasik dan model Rasch 

4 
 

Tabel 4. Perbandingan hasil analisis reliabilitas soal menggunakan pendekatan teori tes klasik     
dan pemodelan Rasch 

 
Teori Tes Klasik Permodelan Rasch 

Alpha Cronbach Kategori Person Reliability Kategori Item 
Reliability 

Kategori 

0,672 Sedang 0,63 Lemah 0,87 Bagus 

 
Tabel 4 menunjukkan berdasarkan teori tes klasik soal tergolong memiliki reliabilitas sedang. 

Terlihat juga perbedaan antara nilai person reliability 0,63 yang tergolong rendah dengan nilai item 
reliability 0,87 yang tergolong bagus. Selisih skor yang diperoleh menunjukkan bahwa konsistensi 
jawaban siswa saat menjawab soal ulangan harian pada bab virus sangat rendah. Nilai item reliability 
sebesar 0,87 artinya kualitas item instrumen mempunyai aspek reliabilitas yang baik. Rendahnya 
nilai reliabilitas ini disebabkan beberapa faktor seperti lama dan singkatnya ujian, kualitas soal, soal 
yang relevan bagi siswa, petunjuk menjawab soal sebelum ujian dimulai, kedisiplinan penguji, 
pengawasan, suasana lingkungan serta tempat tes (Arikunto, 2016). 

 
Efektivitas Distraktor 
  
Setiap tes objektif harus menggunakan alternatif jawaban yang telah disiapkan, termasuk jawaban 
yang dapat menyesatkan atau mengganggu (Wahyudi, 2010). Ini tentang melihat seberapa dalam 
seorang siswa memahami konsep suatu topik tertentu (Herrmann-abell & Deboer, 2016). Kandidat 
tertarik atau terdorong untuk memilih distraksi sebagai jawaban yang benar. Distraksi dikatakan 
efektif jika banyak kandidat yang tertipu dengan distraksi yang dipasang pada item tersebut dan 
sebaliknya (Madaniyah et al., 2015; Subari et al., 2021). Berdasarkan teori tes klasik, Efektivitas 
Distraktor pada butir soal nomor 4;5;12;13;15 pada salah satu opsi pilihannya efektivitas distraktor 
nya tak bekerja dengan baik dikarenakan tidak terdapat siswa yang mengambil salah satu opsi 
tersebut. Hasil analisis efektivitas distractor pada Model Rasch dapat diketahui pada average ability-
nya yang nilainya semakin naik pada tiap butir pilihan jawabannya. Dapat diketahui pada soal 
nomor 1, 2, 7, dan 12 distraktor nya tidak bekerja dengan baik dikarenakan average ability-nya 
menurun pada butir pilihan jawabannya, sedangkan soal nomor 3,4,5,6,8,9,10,11,13,14, dan 15 
distraktor nya berkerja dengan baik dikarenakan average ability-nya semakin naik pada tiap butir 
pilihan jawabannya. Hasil analisis efektivitas distractor menggunakan Model Rasch (lampiran).   
 
Tingkat Kesulitan 
 

Tabel 5. Tingkat Kesulitan Butir Soal dengan Pendekatan Teori Tes Klasik 
 

Nilai Indeks Kesulitan Soal Interpretasi Indeks Kesulitan Butir Soal 

IK = 0,00 Sangat Sulit - 
0,00 < IK ≤ 0,30 Sulit 6,9,10,14 
0,30 < IK ≤ 0,70 Sedang 1, 2, 3, 4, 5, 7, 8, 11, 15 
0,70 < IK ≤ 1,00 Mudah 12, 13 

IK = 1 Terlalu Mudah - 

  
Tabel 6. Tingkat Kesulitan Butir Soal dengan Pemodelan Rasch 

 
Nilai Measure (logit) Interpretasi Indeks Kesulitan Butir Soal 

Measure logit < -1  Sangat Mudah 1, 12, 13 
-1 ≤ Measure logit ≤ 0 Mudah 2, 4, 5, 11, 15 
0 ≤ Measure logit ≤ 1 Sulit 3, 7, 8 

Measure logit > 1 Sangat Sulit 6, 9, 10, 14 
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Berdasarkan Tabel 5, dengan menggunakan teori tes klasik diketahui sebanyak empat soal 
terkategori sulit, sembilan soal terkategori sedang, dan dua soal terkategori mudah. Hasil yang 
didapat menggunakan Model Rasch (Tabel 6) menunjukkan hasil yang berbeda. Tingkat kesulitan 
soal model Rasch tercermin dari nilai pengukuran satuan logit setiap item soal. Berdasar pada kriteria 
pada Tabel 6 terlihat nilai pengukuran (logit), butir soal dikelompokkan menjadi empat kategori 
sesuai dengan tingkat kesulitan butir soal, yakni butir soal sangat mudah, butir soal mudah, dan butir 
soal mudah. soal sulit serta soal sangat sulit dengan sebaran hampir merata pada tiap kriteria. 

Soal yang baik ialah soal tak terlalu sulit namun tak terlalu mudah (Tyas et al., 2020). Soal yang 
terlalu mudah tak akan menggugah siswa untuk mencoba menyelesaikannya, sedangkan soal yang 
terlalu sulit akan memberikan harapan kepada siswa karena berada di luar kemampuannya untuk 
menyelesaikan soal tersebut (Halik et al., 2019; Putri et al., 2023). Soal dengan tingkat kesulitan 
sedang dapat digunakan kembali dengan mengimpor ke bank soal Jika tingkat kesulitannya berkisar 
dari sulit hingga sangat sulit, soal dapat disimpan dan digunakan dalam tes bersifat ketat. Soal juga 
dapat dikaitkan dengan penyebab soal yang sulit dijawab (Istika et al., 2019). 
 
 
Daya Pembeda Soal 
  
Daya pembeda suatu pertanyaan ialah kapabilitas pertanyaan untuk mengklasifikasikan siswa 
mampu menjawab pertanyaan maupun siswa yang punya pengetahuan tinggi dengan siswa yang 
rendah pengetahuan dalam menjawab pertanyaan (Erfan et al., 2020). Hasil perhitungan indeks daya 
diskriminasi butir soal berdasar pada teori tes klasik dikelompokkan menjadi tiga kategori yang 
dijelaskan pada Tabel 7. 

 
Tabel 7. Tingkat Kesulitan Butir Soal dengan Pemodelan Rasch 

 
Daya Pembeda (DP) Interpretasi Indeks Kesulitan Butir Soal 

DP ≥ 0,70 Sangat Tinggi 3, 4, 11 
0,40 ≤ DP < 0,70  Tinggi 6, 7, 9, 13, 15 
0, 20 ≤ DP < 0,40 Cukup 1, 5, 8, 10, 12, 14 

DP < 0,20 Rendah 2 

  
Dari Tabel 7, dapat diketahui satu soal terkategori rendah, sebanyak enam soal terkategori 

cukup, sebanyak lima soal terkategori tinggi, dan tiga soal terkategori sangat tinggi. Pada pendekatan 
Model Rasch penggolongan responden berlandaskan indeks separasi responden. Makin besar nilai 
separasi item maka bobot instrumen pada keseluruhan responden serta butir soal makin bagus, 
disebabkan mampu menganalisis golongan responden dan kelompok butir (Sumintono, 2016). 
Persamaan lainnya dalam mengidentifikasi pengelompokan lebih teliti menggunakan persamaan 
strata (H):   

 

𝐻 =
[(4 𝑥 𝑆𝐸𝑃𝐴𝑅𝐴𝑇𝐼𝑂𝑁)+1]

3
 (I) 
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Gambar 1.  Hasil Summary Statistic untuk 40 butir soal dengan pemodelan Rasch 

Dari Gambar 1 diketahui nilai separasi item sebesar 2,61 maka nilai H = 3,81 digenapkan 
menjadi 4 yakni terdapat 4 kelompok item serta untuk responden nilai pemisahannya adalah 1,32 
dengan H = 2,09 digenapkan menjadi dua menyatakan kelompok responden bisa dibagi menjadi dua 
kelompok berlandaskan nilai keterpisahan respondennya. Soal dengan daya diferensial tinggi dan 
sangat tinggi akan ditempatkan di bank soal serta berguna untuk tes selanjutnya. Elemen dengan 
daya diferensial yang cukup dan rendah dapat dihilangkan dan tidak dihilangkan pada pengujian 
mendatang atau dapat dilacak dan ditingkatkan sehingga dapat digunakan dalam pengujian 
mendatang (Tilaar & Hasriyanti, 2019). 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan kualitas soal Ulangan Harian bab virus berdasar pada metode 

pengujian teori klasik secara umum dikatakan baik. Sedangkan berdasar metode model Rasch masih 
belum bisa dikatakan baik. Analisis validitas pada teori tes klasik adalah sembilan soal dianggap 
valid dan enam soal tidak valid, sedangkan melalui model Rasch terdapat lima soal yang valid serta 
sepuluh soal yang tidak valid. Analisis pengujian reliabilitas dengan menggunakan teori tes klasik 
didapat nilai Cronbach’s Alpha untuk reliabilitas yakni 0,672 dengan pengkategorian sedang dan 
dari reliabilitas soal diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,87 dengan kategori baik. Rerata indeks 
kesulitan soal menurut pendekatan teori tes klasik rata-rata sebesar 0,463, sedangkan hasil analisis 
kesukaran menurut model Rasch mengindikasikan empat tingkat kesukaran soal, khususnya tiga 
soal sangat sulit. mudah, lima soal mudah, tiga soal sulit, dan empat soal sangat sulit. Analisis daya 
diskriminan didasarkan pada teori tes klasik, dengan satu butir soal berkategori rendah, enam butir 
berkategori sedang, lima butir berkategori tinggi, dan tiga butir berkategori sangat tinggi. Daya 
diskriminasi item berbasis model Rasch dicapai oleh delapan kelompok item berdasarkan indeks 
pemisahan item H = 3,81. 
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